BAB V
REFLEKSI DIRI

Pengalaman magang memberikan kesempatan bagi saya untuk mengaplikasikan ilmu yang telah
dipelajari di bangku kuliah ke dalam situasi nyata di dunia industri. Dalam periode magang, saya tidak
hanya mempelajari aspek teknis dari bidang pekerjaan saya, tetapi juga memperoleh pemahaman mendalam
mengenai dinamika kerja, manajemen waktu, serta keterampilan komunikasi yang efektif. Salah satu hal
utama yang saya pelajari adalah pentingnya pengendalian kualitas dalam proses produksi. Saya menyadari
bahwa teori yang dipelajari di kelas, seperti metode Seven Tools dan FMEA, sangat bermanfaat ketika
diterapkan langsung pada proses produksi, khususnya dalam menangani isu-isu seperti cacat produk dan
peningkatan kualitas. Kemampuan analitis saya pun semakin berkembang saat harus mengidentifikasi
penyebab cacat produk dan berkontribusi dalam memberikan solusi yang aplikatif.

Selain keterampilan teknis, magang ini juga mengajarkan saya pentingnya kerjasama tim. Saya
berkesempatan bekerja dengan berbagai divisi dan mempelajari cara berkomunikasi dan berkoordinasi
dengan rekan kerja yang memiliki latar belakang dan tanggung jawab berbeda. Pengalaman ini
menumbuhkan sikap profesionalisme dan memperkuat kemampuan interpersonal saya dalam menghadapi
berbagai situasi di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, magang ini telah memberi saya perspektif yang lebih jelas mengenai industri
yang ingin saya tekuni di masa depan. Saya merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
dan berkomitmen untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan saya demi memberikan
kontribusi yang lebih baik di masa mendatang. Saya yakin bahwa dengan kesadaran akan kekurangan diri
dan komitmen untuk terus belajar, saya akan menjadi profesional yang lebih kompeten dan berhasil dalam
industri perjalanan ini.
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